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Abstract: This community service program aims to enhance the knowledge and 

skills of members of the Family Welfare Movement (PKK) in Neighborhood 

Association (RW) 04, Pasekan Lor Hamlet, in diversifying value-added processed 

catfish products, strengthening digital marketing capabilities, and improving 

business financial management skills. The program involved 22 participants and 

adopted a Participatory Rural Appraisal (PRA) approach comprising four stages: 

needs identification, training, evaluation, and mentoring. Program evaluation was 

conducted using pre-test and post-test assessments, with the data analyzed 

descriptively. The results demonstrate that the program successfully facilitated the 

diversification of fish bone-based products into five value-added food products: 

crackers, fish bone sticks, meatballs, dim sum, and shredded fish floss. In addition to 

acquiring food processing skills, participants developed competencies in product 

branding and packaging, social media-based digital marketing, cost of goods 

manufactured (COGM) calculations, selling price determination, and basic business 

financial recordkeeping. The pre-program and post-program assessments indicated 

improvements in participants' knowledge and skills, with a mean post-program score 

of 85. These achievements suggest that the program contributed to strengthening 

participants' capacity to develop locally based businesses by leveraging available 

local resources. 
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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota PKK RW 04 di Dusun 

Pasekan Lor dalam melakukan diversifikasi produk olahan ikan lele bernilai 

tambah, memperkuat kemampuan pemasaran digital, serta meningkatkan 

keterampilan pengelolaan keuangan usaha. Program ini melibatkan 22 peserta 

dengan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang terdiri 

atas identifikasi kebutuhan, pelatihan, evaluasi, dan pendampingan.. Instrumen 

evaluasi yang digunakan berupa pretest dan posttest, dengan Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa program 

berhasil memfasilitasi diversifikasi olahan tulang ikan menjadi lima produk bernilai 

tambah, yaitu kerupuk, stik tulang ikan, bakso, dimsum, dan abon. Selain 

keterampilan pengolahan produk, peserta memperoleh kompetensi dalam branding, 

pengemasan, pemasaran digital melalui media sosial, perhitungan harga pokok 

produksi (HPP), penetapan harga jual, dan pencatatan keuangan usaha sederhana. 

Evaluasi sebelum dan sesudah program menunjukkan peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan peserta, dengan skor rata-rata pascaprogram sebesar 85. Capaian 

ini mengindikasikan bahwa program berkontribusi terhadap penguatan kapasitas 

peserta dalam mengembangkan usaha berbasis potensi lokal.  
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Pendahuluan  

Sektor perikanan merupakan salah satu potensi ekonomi lokal yang mampu 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat apabila didukung 

dengan pengolahan hasil yang memiliki nilai tambah. Diversifikasi produk olahan hasil 

perikanan tidak hanya mampu meningkatkan harga jual produk, tetapi juga memperpanjang 

umur simpan, memperluas pangsa pasar, serta menciptakan peluang usaha baru bagi 

masyarakat. Namun demikian, pada banyak daerah sentra budidaya ikan, hasil panen masih 

dipasarkan dalam bentuk ikan segar sehingga nilai ekonomi yang diterima pembudidaya 

relatif rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa optimalisasi potensi perikanan tidak 

cukup hanya melalui peningkatan produksi, tetapi juga perlu diikuti dengan peningkatan 

kapasitas masyarakat dalam mengolah, mengelola, dan memasarkan produk hasil perikanan 

(Rulita Maulidya et al., 2024; Afriani et al., 2022; Hakim et al., 2024). 

Padukuhan Pasekan Lor, Kalurahan Balecatur, Kapanewon Gamping, Kabupaten 

Sleman merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi perikanan air tawar yang cukup 

besar. Di wilayah ini terdapat Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan) Mino Djoyo yang 

mengelola kolam budidaya seluas sekitar 2.000 m² dengan komoditas utama berupa ikan lele, 

nila, bawal, dan gurame. Produksi ikan yang melimpah menjadi modal penting dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal. Akan tetapi, sebagian besar hasil 

panen masih dipasarkan kepada pengepul dalam bentuk ikan segar sehingga nilai tambah 

yang diperoleh pembudidaya relatif rendah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan Ketua Pokdakan Mino Djoyo, harga jual ikan sangat bergantung pada kondisi pasar. 

Ketika terjadi panen raya, harga ikan mengalami penurunan yang cukup signifikan, bahkan 

ikan bawal pernah dihargai Rp10.000/kg, lele Rp18.000,00/kg sedangkan ikan nila 

Rp25.000/kg. Kondisi tersebut menyebabkan pendapatan pembudidaya menjadi tidak stabil 

dan menunjukkan bahwa pengembangan usaha berbasis pengolahan hasil perikanan 

merupakan kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan nilai tambah komoditas lokal. 

Padukuhan Pasekan Lor memiliki kelompok PKK RW 04 yang membawahi RT 04, 

RT 05, dan RT 06 dengan anggota yang sebagian besar merupakan ibu rumah tangga. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa sekitar 40% anggota PKK belum memiliki pekerjaan tetap 

sehingga masih memiliki waktu luang yang berpotensi dikembangkan menjadi kegiatan 

ekonomi produktif. Namun demikian, kegiatan PKK selama ini masih didominasi oleh 

aktivitas rutin seperti pertemuan bulanan dan posyandu, serta belum diarahkan pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, padahal kelompok PKK memiliki potensi besar sebagai 

basis pemberdayaan ekonomi keluarga apabila diarahkan pada kegiatan produktif (Mashita et 

al., 2025). Hasil identifikasi kebutuhan juga menunjukkan bahwa anggota PKK belum pernah 

memperoleh pelatihan mengenai diversifikasi olahan ikan, pengemasan produk, pemasaran 

digital, maupun pengelolaan keuangan usaha. Akibatnya, masyarakat belum memiliki 

keterampilan untuk mengolah hasil perikanan menjadi produk bernilai tambah maupun 

kemampuan mengelola usaha secara berkelanjutan. Padahal keberhasilan usaha mikro tidak 

hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan menghitung 

harga pokok produksi, menentukan harga jual, melakukan pencatatan keuangan sederhana, 

serta memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran (Hasnawati et al., 2023; Mulyani 

et al., 2021; Budiarti et al., 2024). 

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian telah menunjukkan bahwa pelatihan 

pengolahan pangan mampu meningkatkan keterampilan masyarakat, sedangkan pelatihan 

digital marketing dapat memperluas jangkauan pemasaran UMKM. Demikian pula, pelatihan 

manajemen keuangan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam 
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mengelola arus kas, menentukan harga jual, serta menjaga keberlanjutan usaha (Krisdiyawati 

et al., 2024; Hadiyati et al., 2018; Jamaluddin et al., 2025). Namun demikian, sebagian besar 

program pemberdayaan masih dilaksanakan secara parsial dengan hanya menitikberatkan 

pada aspek produksi atau pemasaran. Pendekatan yang mengintegrasikan peningkatan 

keterampilan produksi, pemasaran digital, dan manajemen keuangan dalam satu rangkaian 

kegiatan masih relatif terbatas, khususnya pada kelompok masyarakat yang berada di sekitar 

sentra budidaya ikan. Pendekatan pengabdian ini menghadirkan zero waste produk, dimana 

seluruh komponen ikan lele dipergunakan untuk olahan produk. Daging ikan lele digunakan 

untuk membuat kerupuk, abon, somay, dan bakso. Sedangkan tulang dan kepala ikan lele 

digunakan untuk membuat stik.  

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini menawarkan model 

pemberdayaan masyarakat yang mengintegrasikan diversifikasi olahan ikan, pemasaran 

digital, dan manajemen keuangan usaha dalam satu program pelatihan dan pendampingan. 

Diversifikasi dilakukan melalui pembuatan lima produk olahan ikan, yaitu kerupuk ikan, stik 

tulang lele, bakso ikan, somay ikan, dan abon ikan. Selain meningkatkan keterampilan 

produksi, peserta juga memperoleh pelatihan mengenai desain kemasan, pelabelan produk, 

strategi pemasaran digital melalui media sosial, serta pengelolaan keuangan usaha yang 

meliputi perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), penentuan harga jual, dan pencatatan 

keuangan sederhana. Pendekatan terintegrasi tersebut diharapkan mampu menghasilkan 

peningkatan kapasitas masyarakat secara lebih komprehensif dibandingkan pelatihan yang 

hanya berfokus pada satu aspek. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota PKK RW 04 Padukuhan Pasekan Lor 

dalam melakukan diversifikasi olahan ikan menjadi produk bernilai tambah, meningkatkan 

kemampuan pemasaran digital dan pengelolaan keuangan usaha, serta mendorong tumbuhnya 

usaha mikro berbasis potensi lokal yang berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

 

Metode Pengabdian  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Padukuhan Pasekan Lor RT 

04/RW 04, Kalurahan Balecatur, Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman. Sasaran kegiatan 

adalah minimal 20 orang anggota PKK yang memiliki potensi untuk mengembangkan usaha 

rumah tangga berbasis hasil perikanan. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

partisipatif (Participatory Rural Appraisal/PRA), yaitu melibatkan mitra secara aktif sejak 

tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan Chambers (1994). Pendekatan ini 

dipilih agar program yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta mampu 

meningkatkan kemandirian mitra. Sebelum masuk sesi pelatihan, terlebih dahulu dilakukan 

pretest dengan memberikan 25 pertanyaan kepada mitra sasaran. Post test dilaksanakan 

setelah seluruh kegiatan pelatihan dan pendampingan selesai. Durasi pelaksanaan kegiatan 

adalah 4 bulan dan telah dilaksanakan selama 6 kali pelatihan dengan durasi masing-masing 

pelatihan selama 4 jam. Tahapan kegiatan terdiri atas lima, yaitu (1) sosialisasi dan 

identifikasi kebutuhan mitra, (2) pelatihan diversifikasi olahan ikan lele, (3) pelatihan digital 

marketing, pelabelan, dan pengemasan produk, (4) pelatihan manajemen keuangan usaha, 

serta (5) evaluasi dan pendampingan. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap sosialisasi dan koordinasi bersama 

pengurus PKK dan peserta untuk mengidentifikasi permasalahan, menggali potensi yang 

dimiliki, serta menyepakati jadwal dan mekanisme pelaksanaan kegiatan. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa pemanfaatan ikan lele masih terbatas pada produk konsumsi segar, 

sedangkan kemampuan dalam diversifikasi produk, pemasaran, dan pengelolaan keuangan 

usaha masih perlu ditingkatkan. Tahap berikutnya adalah pelatihan diversifikasi produk 

olahan ikan lele melalui demonstrasi dan praktik secara langsung. Peserta memperoleh 

pelatihan pembuatan lima jenis produk olahan, yaitu kerupuk ikan lele, stik tulang lele, bakso 

ikan lele, somay ikan lele, dan abon ikan lele. Seluruh peserta dilibatkan secara aktif mulai 

dari proses pemilihan bahan baku, pengolahan, hingga pengemasan produk sehingga mampu 

mempraktikkan setiap tahapan secara mandiri.  

Selain pelatihan pengolahan produk, peserta juga memperoleh pelatihan digital 

marketing yang meliputi pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, penyusunan 

konten pemasaran yang menarik, serta strategi memperluas jangkauan pasar. Untuk 

meningkatkan daya saing produk, tim pengabdian memberikan pendampingan mengenai 

desain kemasan, pelabelan produk, serta pentingnya identitas merek sebagai upaya 

meningkatkan nilai tambah produk olahan ikan lele. Selanjutnya, peserta mendapatkan 

pelatihan manajemen keuangan usaha, meliputi perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), 

penentuan harga jual, pencatatan transaksi keuangan sederhana, serta penyusunan laporan 

keuangan dasar. Materi ini bertujuan agar peserta mampu menentukan harga jual secara tepat, 

mengelola arus kas, dan mengevaluasi keuntungan usaha secara berkelanjutan. Tahap akhir 

berupa evaluasi dan pendampingan, yang dilakukan melalui pemberian posttest untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Selain itu, tim 

pengabdian melakukan diskusi dan pendampingan selama kegiatan berlangsung untuk 

mengevaluasi pemahaman peserta, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang muncul selama proses produksi maupun 

pengelolaan usaha. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan mencari 

mean atau rata-rata skor pretest dan postest.  
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Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan sejak akhir bulan Mei hingga 

akhir bulan Juli 2026 melalui beberapa kali pertemuan pelatihan dan pendampingan yang 

dilaksanakan secara bertahap mengikuti lima tahapan metode pelaksanaan yang telah 

dirancang. Pertemuan pertama dilaksanakan pada Minggu, 31 Mei 2026, berupa pelatihan 

pembuatan kerupuk ikan lele dan stik tulang lele yang diikuti oleh 20 anggota PKK. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada Minggu, 5 Juli 2026, berupa pelatihan digital marketing, 

pelabelan produk, dan praktik pembuatan abon lele yang diikuti oleh 20 peserta. Pertemuan 

ketiga dilaksanakan pada Minggu, 26 Juli 2026, berupa pelatihan manajemen keuangan usaha 

serta praktik pembuatan bakso dan somay lele yang diikuti oleh 24 anggota PKK.  

Peningkatan Keterampilan Diversifikasi Produk Olahan Ikan Lele 

Program pengabdian diawali dengan pelatihan diversifikasi olahan ikan lele yang 

diikuti oleh 20 anggota PKK RW 04 Padukuhan Pasekan Lor. Pelatihan dilaksanakan melalui 

metode demonstrasi dan praktik langsung sehingga setiap peserta dapat mengikuti seluruh 

tahapan proses produksi secara mandiri. Produk yang diperkenalkan meliputi kerupuk ikan 

lele, stik tulang lele, abon lele, bakso lele, dan siomay lele. Kelima produk tersebut dipilih 

karena memiliki nilai tambah ekonomi lebih tinggi dibandingkan penjualan ikan segar, 

sekaligus memanfaatkan hampir seluruh bagian ikan sehingga mampu meminimalkan limbah 

hasil pengolahan. Selama kegiatan berlangsung peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. 

Sebagian besar peserta mengaku baru pertama kali memperoleh pelatihan pengolahan ikan 

menjadi berbagai produk olahan bernilai ekonomi. Kegiatan praktik secara langsung 

membuat peserta lebih mudah memahami teknik pengolahan, mulai dari pemilihan bahan 

baku, pencampuran adonan, proses pemasakan, hingga pengemasan produk. Pendekatan 

pembelajaran berbasis praktik (learning by doing) memberikan pengalaman nyata sehingga 

keterampilan peserta berkembang lebih cepat dibandingkan hanya melalui penyampaian 

materi secara teoritis. 

  

    
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan 
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Hasil ini menunjukkan bahwa diversifikasi produk mampu meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal menjadi produk yang memiliki nilai jual lebih 

tinggi. Temuan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian pemberdayaan masyarakat yang 

menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik efektif meningkatkan keterampilan teknis 

sekaligus menumbuhkan motivasi berwirausaha karena peserta memperoleh pengalaman 

langsung dalam proses produksi, sejalan dengan temuan pada program diversifikasi olahan 

ikan lele dan komoditas lokal lainnya (Rulita Maulidya et al., 2024; Afriani et al., 2022; 

Hakim et al., 2024). 

Peningkatan Kapasitas Pemasaran melalui Digital Marketing dan Pelabelan Produk 

Selain kemampuan produksi, peserta juga memperoleh pelatihan mengenai digital 

marketing, desain kemasan, dan pelabelan produk. Materi difokuskan pada pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana promosi, penyusunan identitas merek, serta pentingnya label 

produk yang informatif dan menarik untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. Peserta 

juga mempraktikkan pengemasan produk abon lele menggunakan kemasan yang lebih 

modern sehingga produk memiliki tampilan yang lebih profesional. Pelatihan ini memberikan 

pemahaman bahwa keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi 

juga dipengaruhi oleh strategi pemasaran yang tepat. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian 

besar peserta belum memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi dan masih 

menganggap media sosial hanya digunakan untuk komunikasi sehari-hari. Setelah pelatihan, 

peserta mulai memahami bahwa platform digital dapat dimanfaatkan untuk memperluas 

jangkauan pasar dengan biaya relatif rendah. Hasil tersebut mendukung berbagai penelitian 

yang menyatakan bahwa digital marketing mampu meningkatkan visibilitas produk UMKM, 

memperluas akses pasar, serta memperkuat daya saing usaha mikro melalui pemanfaatan 

teknologi informasi (Budiarti et al., 2024; Krisdiyawati et al., 2024; Darmaningrum et al., 

2024). Peningkatan pemahaman peserta pada aspek ini sejalan dengan pola serupa yang 

ditemukan pada program pemasaran digital produk pertanian lokal, yang mencatat kenaikan 

skor pemahaman peserta dari rata-rata 65 pada pretest menjadi 78 pada posttest (Wakerkwa 

& Indriyani, 2026). Berikut beberapa label yang digunakan untuk pemasaran produk: 

   
Gambar 3. Label yang digunakan untuk Produk 

Keunggulan desain tersebut adalah lebih informatif karena mencantumkan tanggal 

kedaluwarsa, berat netto, kontak pelaku usaha, komposisi dan manfaat dari produk. Warna 

yang digunakan juga lebih kontras, sehingga menarik pelanggan.  

Peningkatan Literasi Manajemen Keuangan 

Program pengabdian juga memberikan pelatihan mengenai manajemen keuangan 

usaha yang meliputi penyusunan pencatatan keuangan sederhana, pemisahan keuangan rumah 

tangga dan usaha, perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), penentuan harga jual, 

penyusunan arus kas sederhana, serta pengelolaan keuntungan usaha. Sebelum pelatihan, 

sebagian besar peserta belum pernah melakukan pencatatan transaksi maupun menghitung 

biaya produksi secara sistematis. Penentuan harga jual masih didasarkan pada perkiraan 
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sehingga keuntungan usaha sulit diukur. Setelah pelatihan, peserta mulai memahami 

pentingnya pencatatan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha serta mampu 

melakukan simulasi perhitungan HPP dan harga jual produk. Peningkatan literasi keuangan 

menjadi aspek penting dalam keberlanjutan usaha mikro. Kemampuan menghitung biaya 

produksi dan menentukan harga jual secara tepat akan membantu pelaku usaha memperoleh 

keuntungan yang lebih optimal serta mengurangi risiko kesalahan dalam pengelolaan 

keuangan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

literasi keuangan berkontribusi terhadap keberlanjutan usaha mikro melalui pengelolaan 

keuangan yang lebih tertib dan akuntabel (Hasnawati et al., 2023; Mulyani et al., 2021; 

Wulandari et al., 2026). 

Penggunaan Teknologi Tepat Guna 

 Penggunaan teknologi tepat guna sangat membantu dalam proses produksi agar terjadi 

peningkatan produktivitas baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Saat pelatihan, Tim 

Pengabdi memberikan berbagai peralatan untuk mendukung kegiatan seperti chopper, 

spinner, mixer, mesin vakum dan sealer, freezer box, timbangan digital, alat penggiling mi, 

kompor gas, dan peralatan pendukung lainnya. Mitra diajarkan bagaimana menggunakan 

berbagai peralatan tersebut sehingga mampu mendukung usaha mitra. Berikut adalah 

dokumentasi terkait penggunaan tekonoogi dan emberian bantuan kepada mitra.  

         
Gambar 4. Penyerahan Bantuan Peralatan 

Evaluasi Program dan Tantangan Pelaksanaan 

Secara umum, seluruh rangkaian kegiatan memperoleh respons yang sangat positif 

dari peserta. Antusiasme peserta terlihat selama sesi diskusi maupun praktik, ditunjukkan 

dengan tingginya partisipasi dalam setiap tahapan pelatihan serta banyaknya pertanyaan yang 

diajukan mengenai teknik produksi, pemasaran, dan pengelolaan usaha. Peserta juga 

menyampaikan bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

berpotensi dikembangkan menjadi usaha rumah tangga. Untuk mengukur capaian program 

secara lebih terukur, tim pengabdian membandingkan kondisi mitra sebelum dan sesudah 

rangkaian pelatihan dan pendampingan dilaksanakan, sebagaimana dirangkum pada Tabel 1. 
Tabel 1. Perbandingan Kondisi Mitra Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Aspek Sebelum Pengabdian Sesudah Pengabdian 

Diversifikasi olahan 

ikan lele 

Ikan lele hanya dijual segar 

kepada pengepul dengan harga 

rendah; peserta belum pernah 

membuat produk olahan bernilai 

tambah dari ikan lele. 

Peserta mampu membuat lima 

produk olahan (kerupuk, stik 

tulang, bakso, somay, dan abon 

lele) secara mandiri, mulai dari 

pemilihan bahan baku hingga 

pengemasan. 

Pemasaran digital dan 

pelabelan produk 

Media sosial hanya digunakan 

untuk komunikasi sehari-hari; 

Peserta mampu menyusun konten 

promosi sederhana, memanfaatkan 
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Aspek Sebelum Pengabdian Sesudah Pengabdian 

produk belum memiliki label 

maupun identitas merek yang 

informatif. 

media sosial sebagai sarana 

pemasaran, serta mengemas dan 

melabeli produk abon lele secara 

lebih profesional. 

Manajemen keuangan 

usaha 

Belum ada pencatatan transaksi 

maupun penghitungan biaya 

produksi; harga jual ditentukan 

berdasarkan perkiraan. 

Peserta mampu melakukan 

simulasi perhitungan Harga Pokok 

Produksi (HPP), menentukan 

harga jual, serta mencatat 

transaksi keuangan usaha secara 

sederhana. 

Pemahaman materi 

pelatihan (pretest-

posttest) 

Skor pretest peserta relatif rendah 

pada aspek pengetahuan 

diversifikasi produk, pemasaran 

digital, dan manajemen keuangan 

usaha (rata-rata skor pretest adalah 

44) 

Skor posttest peserta menunjukkan 

peningkatan pemahaman pada 

ketiga aspek tersebut, sejalan 

dengan pola peningkatan pada 

kegiatan pengabdian sejenis 

(Wakerkwa & Indriyani, 2026). 

Rata-rata skor posttest adalah 88 

Penggunaan Teknologi 

Tepat Guna 

Belum digunakan teknologi tepat 

guna untu mendukung kegiatan 

Sudah dipergunakan teknologi 

tepat guna seperti penggunaan 

chopper, spinner, penggiling mie, 

freezer, mesin vacuum dan sealer, 

dan sebagainya 

Peningkatan pendapatan Pendapatan dari olahan lele masih 

Rp 0,00, karena masyarakat 

sebelumnya belu pernah 

melakukan diversifikasi produk 

Omzet kelompok meningkat 

menjadi Rp 2.400.000,00/bulan 

yang merupakan akumulasi hasil 

penjualan selama masa 

pendampingan. 

Berikut rangkuman hasil skor pretest dan posttest yang dilakukan sebelum dan 

sesudah kegiatan berlangsung: 

Gambar 5. Hasil Pretest dan Post Test 

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala, antara lain keterbatasan 

pengalaman peserta dalam mengolah produk berbahan dasar ikan, belum terbiasanya peserta 

melakukan pencatatan keuangan, serta masih rendahnya pemanfaatan media digital untuk 

pemasaran produk. Kendala tersebut diatasi melalui metode praktik langsung, pendampingan 

intensif selama proses pelatihan, diskusi interaktif, serta pemberian contoh kasus sederhana 

yang mudah dipahami oleh peserta, sebagaimana direkomendasikan pada program 
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pemberdayaan ekonomi berbasis kelompok PKK dan petani lokal lainnya (Mashita et al., 

2025; Jamaluddin et al., 2025). Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian berhasil 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam tiga aspek utama, yaitu keterampilan diversifikasi 

olahan ikan, kemampuan pemasaran melalui media digital, dan literasi manajemen keuangan. 

Integrasi ketiga aspek tersebut menjadi kekuatan program karena tidak hanya meningkatkan 

kemampuan produksi, tetapi juga membekali peserta dengan kompetensi pemasaran dan 

pengelolaan usaha sehingga peluang keberlanjutan usaha menjadi lebih besar.   

      

Kesimpulan  

Hasil pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat ini menunukkan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan anggota PKK dalam mendiversifikasi ikan lele menjadi lima 

produk olahan bernilai tambah, yaitu kerupuk ikan lele, stik tulang lele, bakso lele, somay 

lele, dan abon lele. Selain kemampuan produksi, peserta juga mengalami peningkatan 

kapasitas dalam pemasaran digital dan pelabelan produk, serta literasi manajemen keuangan 

usaha yang meliputi perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), penentuan harga jual, dan 

pencatatan keuangan sederhana. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan 

menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang mengintegrasikan aspek produksi, 

pemasaran, dan keuangan mampu memberikan dampak yang lebih komprehensif 

dibandingkan program yang hanya berfokus pada satu aspek. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, 

terdapat beberapa rekomendasi untuk mendukung keberlanjutan program, yaitu: 

1) Bagi mitra sasaran, keterampilan yang telah diperoleh selama pelatihan dapat terus 

dikembangkan menjadi kegiatan usaha yang produktif.  

2) Bagi Pemerintah Kalurahan Balecatur, dukungan pemerintah daerah sangat 

diperlukan agar usaha yang dirintis masyarakat dapat terus berkembang. Dukungan 

tersebut dapat berupa pendampingan perizinan, kemudahan akses permodalan, 

serta pemberian kesempatan bagi kelompok untuk mengikuti pameran UMKM 

maupun kegiatan promosi lainnya sehingga produk olahan ikan lele semakin 

dikenal masyarakat luas. 

3) Bagi Pengabdi Selanjutnya, kegiatan pengabdian dapat dilanjutkan dengan 

pendampingan yang lebih fokus pada pengembangan produk, perbaikan kualitas 

dan kemasan, serta penguatan pengelolaan usaha. Selain itu, model pelatihan yang 

memadukan keterampilan produksi, pemasaran digital, dan pengelolaan keuangan 

dapat diterapkan pada kelompok masyarakat lain dengan menyesuaikan potensi 

lokal dan kebutuhan masing-masing wilayah. 
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